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Angka autisme meningkat dari tahun ke tahun, faktor genetik dan faktor 

lingkungan yang menyebabkan gangguan tersebut, beberapa anak autis mengalami 

gangguan pada perkembangan motorik yang menjadi hambatan dalam 

perkembangannya, seperti otot-otot kurang kuat untuk berjalan serta keseimbangan 

tubuh yang kurang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

peningkatan motorik pada siswa autis melalui permainan jumping circle. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan pretest-posttest-control 

group design dengan sampel 28 anak. Pada penelitian ini memakai teknik analisis 

data menggunakan analisis deskriftif dan menggunakan uji-paired t-test. Dari hasil 

pembahasan dapat diketahui bahwa berdasarkan perhitungan Uji Ttest diperoleh 

Thitung 29,350 lebih besar dari Ttabel 2,048 dan ditetapka Ho ditolak da Ha diterima 

karena Thitung > Ttabel yaitu 29,350 > 2,048. Dari hasil analisis tersebut terdapat 

pengaruh yang signifikan antara permainan jumping circle dengan motorik anak 

autis. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa menggunakan permainan jumping 

circle dapat meningkatkan kemampuan motorik autis di sekolah inklusi. Atas dasar 

ini, penelitian selanjutnya sebaiknya dapat dilakukan dengan populasi dan sampel 

yang lebih luas lagi sehingga tingkat kemampuan motorik untuk siswa autis dapat 

terindentifikasi lebih banyak lagi, tidak hanya untuk siswa autis. 
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The autism rate increases from year to year, genetic factors and environmental 

factors cause this disorder, some autistic children experience disorders in motor 

development which become obstacles in their development, such as muscles not 

being strong enough to walk and poor body balance. This research aims to find out 

whether there is an improvement in motor skills in autistic students through the 

jumping circle game. This research uses a quantitative method using a pretest- 

posttest-control group design with a sample of 28 children. This research uses data 

analysis techniques using descriptive analysis and using the paired t-test. From the 

results of the discussion, it can be seen that based on the Ttest calculations, Tcount 

29.350 is greater than Ttable 2.048 and it is determined that Ho is rejected and Ha 

is accepted because Tcount > Ttable, namely 29.350 > 2.048. From the results of 

this analysis, there is a significant influence between the jumping circle game and 

the motor skills of autistic children. Therefore, it can be concluded that using the 

jumping circle game can improve the motor skills of autists in inclusive schools. 

On this basis, further research should be carried out with a wider population and 

sample so that the level of motor skills for autistic students can be identified more 

widely, not only for autistic students. 
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